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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji darurat krisis moral di kalangan remaja Muslim serta peran pendidikan Islam dalam 
menanggulangi dekadensi akhlak. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Khoiru Ummah, Maluku. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dokumentasi, dan analisis audio. Data dianalisis menggunakan model interaktif tiga tahap Miles dan 
Huberman, dengan pemeriksaan keabsahan melalui triangulasi sumber, metode, dan pengamat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa krisis moral remaja Muslim dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan teknologi, serta pendidikan Islam berperan penting 
dalam pembentukan karakter melalui pembelajaran kognitif, afektif, dan internalisasi nilai. Penelitian ini berkontribusi pada 
pengembangan model pendidikan Islam yang adaptif dan inovatif sebagai solusi efektif dalam menghadapi tantangan moral 
generasi muda. 
 
Kata Kunci: Krisis Moral, Pendidikan Islam, Karakter 

 

ABSTRACT  
 
This research aims to examine the emergency of moral crisis among Muslim teenagers and the role of Islamic education in overcoming moral decadence. 
The research method used is a qualitative approach with the type of case study, conducted at Khoiru Ummah Islamic Boarding School, Maluku. 
Data collection techniques included in-depth interviews, participatory observation, documentation, and audio analysis. Data were analyzed using 
Miles and Huberman's three-stage interactive model, with validity checks through triangulation of sources, methods, and observers. The results show 
that the moral crisis of Muslim adolescents is influenced by the social environment and technology, and Islamic education plays an important role in 
character building through cognitive, affective, and value internalization learning. This research contributes to the development of an adaptive and 
innovative Islamic education model as an effective solution in facing the moral challenges of the younger generation. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena penurunan moral di kalangan remaja Muslim saat ini sudah memasuki tahap yang 

mengkhawatirkan. Poin utama dari persoalan ini adalah meningkatnya perilaku menyimpang seperti 

pergaulan bebas, konsumsi konten negatif, kurangnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru, hingga 

menurunnya kesadaran beragama di kalangan remaja (Susiani et al., 2024). Dari kondisi ini sangat 

kompleks, mulai dari pengaruh negatif media sosial, lemahnya kontrol keluarga, minimnya keteladanan, 

hingga lemahnya internalisasi nilai-nilai keislaman di lembaga pendidikan formal maupun nonformal 

(Afrita & Yusri, 2023). Bukti dapat ditemukan melalui berbagai laporan kasus pelanggaran etika di 

sekolah, meningkatnya tindak kenakalan remaja, dan hasil survei yang menunjukkan rendahnya 
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pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam di kalangan pelajar (Salsabila et al., 2024). Fakta ini 

menunjukkan bahwa krisis moral di kalangan remaja Muslim perlu mendapat perhatian serius. Pendidikan 

Islam memegang peran strategis dalam menanggulangi dekadensi akhlak melalui pendekatan holistik yang 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan aplikatif (Minarti, 2022). Diperlukan revitalisasi 

metode pembelajaran agama yang kontekstual, transformatif, dan berbasis keteladanan untuk 

menumbuhkan akhlak mulia di kalangan generasi muda (Kurnia et al., 2024) 

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat realitas sosial yang menunjukkan semakin 

menguatnya gejala penurunan moral di kalangan generasi muda Muslim (Kafid, 2023). Perilaku 

menyimpang seperti pergaulan bebas, ketidakpedulian terhadap nilai-nilai agama, kurangnya rasa hormat 

kepada orang tua dan guru, serta meningkatnya konsumsi konten digital yang merusak, menjadi bukti 

konkret bahwa dekadensi akhlak bukan sekadar isu teoritis, melainkan krisis nyata yang membutuhkan 

perhatian serius (Yaqin, 2024). Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam 

membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai moral yang kokoh sejak dini (Achmad, 2024). 

Sayangnya, pendekatan pembelajaran yang diterapkan di banyak lembaga pendidikan Islam belum 

sepenuhnya menyentuh aspek pembinaan akhlak secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini layak 

untuk dilakukan karena dapat mengungkap akar permasalahan sekaligus menawarkan strategi dan model 

pendidikan Islam yang lebih relevan dan efektif dalam membina akhlak remaja Muslim di tengah 

tantangan zaman modern. 

Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Studi ini 

tidak hanya berfokus pada identifikasi gejala krisis moral atau dekadensi akhlak secara umum, tetapi secara 

khusus menyoroti peran strategis pendidikan Islam sebagai solusi utama dalam menangani masalah 

tersebut. Keunikan lain terletak pada pendekatan holistik yang akan digunakan, yakni menggabungkan 

aspek kognitif, afektif, dan konatif dalam pembinaan moral remaja, sekaligus menganalisis efektivitas 

metode pembelajaran dan model pendidikan yang diterapkan di lembaga-lembaga Islam (Suryana, 2021). 

penelitian ini juga mengkaji dampak perubahan sosial dan teknologi modern terhadap moralitas remaja 

Muslim, sehingga hasilnya dapat memberikan rekomendasi yang lebih kontekstual dan aplikatif (Fahmi, 

2025). Pendekatan ini berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung hanya melihat persoalan moral 

secara parsial atau mengabaikan peran pendidikan Islam secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori dan praktik 

pendidikan moral berbasis Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Khoiru Ummah, Maluku, yang dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena keberadaannya yang strategis sebagai pusat pendidikan Islam di wilayah tersebut. 

Pondok pesantren ini memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan moral generasi muda 
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Muslim, sehingga relevan untuk meneliti dinamika krisis moral serta peran pendidikan Islam dalam 

mengatasi dekadensi akhlak (Nurhabibi et al., 2025). Selain itu, kondisi sosial budaya di Maluku yang unik 

dan beragam memberikan konteks yang kaya untuk memahami tantangan dan strategi pembinaan moral 

di kalangan remaja Muslim secara mendalam (Hasan et al., 2025) 

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dipilih untuk penelitian ini karena fokusnya pada 

pemahaman mendalam mengenai fenomena krisis moral dan peran pendidikan Islam dalam konteks 

nyata (Mulyana et al., 2024). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali secara komprehensif 

proses, interaksi, dan faktor-faktor yang memengaruhi kondisi moral remaja di pondok pesantren 

tersebut (Anam, 2021). Pendekatan ini cocok untuk menangkap kompleksitas sosial dan nilai-nilai budaya 

yang mempengaruhi perilaku dan pembelajaran di lingkungan pendidikan Islam (Roosinda et al., 2021). 

 Informan penelitian terdiri dari pengasuh pondok pesantren, guru pendidikan agama Islam, serta 

para santri sebagai subjek utama yang mengalami langsung proses pembinaan akhlak (Jamaludin & 

Khaeriyah, 2021). Pemilihan informan ini didasarkan pada kemampuan mereka memberikan wawasan 

mendalam tentang dinamika moral dan efektivitas pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari (Abidin 

et al., 2024). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam (depth interview) 

untuk memperoleh narasi personal, observasi partisipatif guna mengamati interaksi dan kegiatan 

pembelajaran, dokumentasi sebagai sumber data tertulis dan visual, serta analisis audio untuk mengkaji 

komunikasi verbal selama proses pembelajaran dan bimbingan (Sulistiyo, 2023). Untuk memperoleh data 

yang mendalam mengenai krisis moral dan peran pendidikan Islam, penelitian ini melibatkan tiga 

informan utama dengan kriteria pengasuh pondok, guru pendidikan agama, dan santri yang mewakili 

perspektif berbeda dalam proses pembinaanakhla (Sari et al., 2022).  

Tabel 1. Informan penelitian 

No Kriteria Informan Jenis Kelamin Kode Informan Jumlah 

1 Pengasuh Pondok 
Pesantren Laki-laki P1 1 

2 Guru Pendidikan Agama Laki-laki/ 
Perempuan G1 1 

3 Santri Laki-laki/ 
Perempuan S1 1 

Total 3 
 

Analisis data menggunakan teknik interaktif tiga model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data, karena metode ini efektif dalam mengorganisasi dan menafsirkan data 

kualitatif yang kompleks secara sistematis (Dewi & SH, 2025). Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian menerapkan triangulasi sumber, metode, dan pengamat (Amin, 2022). Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan; triangulasi metode memadukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi; sedangkan triangulasi pengamat melibatkan lebih dari satu 
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peneliti dalam proses pengamatan dan analisis (Achjar et al., 2023). Pendekatan ini meningkatkan 

kredibilitas dan validitas hasil penelitian, sehingga temuan yang diperoleh dapat dipercaya dan 

representatif terhadap realitas sosial yang diteliti (Salam, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Krisis Moral yang Semakin Mengkhawatirkan 

Fakta sosial dari penelitian ini menunjukkan bahwa moralitas di kalangan remaja Muslim mengalami 

penurunan yang signifikan dan mengkhawatirkan. Salah satu alasan utama dari kondisi ini adalah 

meningkatnya perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas, kurangnya penghormatan terhadap norma 

agama, serta kecenderungan mengikuti gaya hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Alasan 

terjadinya krisis moral ini antara lain dipicu oleh pengaruh media sosial yang tidak terkendali, lemahnya 

pengawasan orang tua, serta kurangnya pembinaan karakter yang sistematis di lingkungan pendidikan dan 

keluarga. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah laporan kasus kenakalan remaja, hasil wawancara dengan 

tokoh pendidikan di pondok pesantren, serta observasi langsung yang menunjukkan perilaku 

menyimpang di kalangan pelajar. Dari fakta sosial ini menegaskan bahwa krisis moral pada remaja Muslim 

bukan hanya persoalan individu, tetapi juga masalah sosial yang membutuhkan intervensi sistemik dan 

holistik. Pendidikan Islam harus diperkuat dan dikembangkan secara strategis untuk menjadi benteng 

utama dalam menanggulangi dekadensi akhlak yang semakin mengkhawatirkan ini. Sebagaimana 

penuturan Ust. Ahmad Khusaini, Pengasuh Pondok Pesantren Khoiru Ummah berikut. 

 

"Saya sering menemukan banyak santri yang mulai terpengaruh oleh gaya hidup di media sosial, seperti pergaulan 

bebas dan penggunaan bahasa yang tidak sopan. Bahkan, beberapa dari mereka mengaku kurang memahami pentingnya 

menjaga akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan moral yang selama ini kami 

lakukan belum sepenuhnya efektif karena tantangan zaman semakin kompleks." (P1) 

 

Sementara itu, Aninda, Santri Pondok Pesantren Khoiru Ummah menuturkan sebagai berikut: 

 

"Kadang saya merasa bingung karena banyak hal yang membuat saya sulit menjaga sikap dan perilaku sesuai 

ajaran agama, terutama ketika melihat teman-teman di luar yang lebih bebas dan terbuka. Media sosial juga membuat 

saya ingin mencoba hal-hal yang sebenarnya tidak baik." (S1) 

 

Hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa krisis moral di kalangan remaja Muslim 

merupakan masalah yang nyata dan kompleks, yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan 

perubahan sosial. Para pengasuh dan guru di pondok pesantren menyadari adanya pengaruh negatif media 

sosial yang mendorong perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas dan melemahnya pemahaman 
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akhlak. Kesadaran ini menunjukkan bahwa metode pembinaan moral yang selama ini diterapkan belum 

sepenuhnya efektif dalam menghadapi tantangan modern. Sementara itu, pengalaman santri yang merasa 

bingung dan terombang-ambing oleh tekanan lingkungan menegaskan perlunya pendekatan pendidikan 

yang lebih kontekstual dan adaptif. Interpretasi ini memperkuat pentingnya peran pendidikan Islam dalam 

membentuk karakter remaja secara holistik, dengan metode yang relevan dan mampu menahan dampak 

negatif arus globalisasi dan teknologi digital. 

 

Pengaruh Lingkungan Sosial dan Teknologi 

Fakta sosial yang muncul dari temuan Pengaruh Lingkungan Sosial dan Teknologi menunjukkan bahwa 

faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan kemajuan teknologi digital berperan signifikan dalam 

membentuk perilaku moral remaja Muslim. Salah satu alasan yang ditemukan adalah bahwa lingkungan 

pergaulan yang kurang sehat dan paparan terhadap konten negatif di media sosial menjadi penyebab 

utama munculnya perilaku menyimpang, seperti pergaulan bebas dan pengabaian nilai-nilai agama. Alasan 

dari pengaruh ini adalah mudahnya akses remaja terhadap berbagai platform digital yang belum diimbangi 

dengan bimbingan yang memadai dari keluarga dan lembaga Pendidikan. Selain itu, interaksi sosial di 

lingkungan sekitar yang kurang mendukung pembentukan karakter juga memperparah situasi. Bukti 

diperoleh dari wawancara dengan guru dan pengasuh pesantren yang mengamati perubahan sikap santri 

setelah terpapar pengaruh luar, serta hasil observasi yang menunjukkan kecenderungan penggunaan 

gadget yang berlebihan di kalangan remaja. Fakta sosial ini menegaskan bahwa pengaruh lingkungan sosial 

dan teknologi merupakan tantangan serius dalam pembinaan moral remaja Muslim, sehingga diperlukan 

sinergi antara keluarga, pendidikan Islam, dan pengawasan teknologi untuk mengatasi dampak negatif 

tersebut secara efektif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 2. Kegiatan mentoring 

No Deskripsi Mentoring Hasil 

1 Memberikan edukasi tentang 
dampak negatif media sosial 

Meningkatkan kesadaran santri terhadap pengaruh 
negatif teknologi dan media sosial 

2 Pembinaan karakter melalui 
diskusi kelompok 

Santri mampu mengidentifikasi perilaku menyimpang 
dan meningkatkan sikap kritis terhadap lingkungan 

sosial 

3 Pendampingan penggunaan 
gadget secara bijak 

Mengurangi penggunaan gadget berlebihan dan 
memperbaiki fokus pada pembelajaran serta akhlak 

4 Penguatan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan sehari-hari 

Terjadi peningkatan pemahaman dan pengamalan 
nilai-nilai Islam di kalangan santri 

5 Kolaborasi antara keluarga, 
guru, dan pengasuh 

Sinergi yang terbentuk mampu menekan pengaruh 
negatif lingkungan dan teknologi pada remaja 

 

Tabel di atas menggambarkan berbagai strategi mentoring yang diterapkan untuk mengatasi 

pengaruh negatif lingkungan sosial dan teknologi terhadap moral remaja Muslim. Melalui edukasi 

mengenai dampak media sosial, santri menjadi lebih sadar akan bahaya yang mengintai dari penggunaan 
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teknologi yang tidak terkendali. Diskusi kelompok sebagai bentuk pembinaan karakter berhasil 

mendorong santri untuk lebih kritis dalam menilai perilaku di sekitar mereka. Pendampingan dalam 

penggunaan gadget juga memberikan hasil positif berupa pengurangan waktu yang dihabiskan untuk hal 

yang tidak produktif, sehingga fokus mereka pada pembelajaran dan akhlak meningkat. Penguatan nilai-

nilai agama secara konsisten membantu memperkuat pemahaman dan pengamalan prinsip-prinsip Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kolaborasi erat antara keluarga, guru, dan pengasuh menciptakan 

sinergi yang efektif dalam menekan dampak buruk lingkungan dan teknologi. Keseluruhan hasil ini 

menegaskan pentingnya pendekatan komprehensif dan terpadu dalam membina moral remaja Muslim. 

 

Peran Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter 

Pendidikan Islam memegang peranan krusial dalam membentuk karakter dan moral remaja Muslim. 

Alasan utamanya adalah bahwa pendidikan Islam di pondok pesantren berfungsi sebagai fondasi utama 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dan norma sosial yang sesuai dengan ajaran agama. Peran ini terletak 

pada pendekatan pendidikan yang tidak hanya mengajarkan aspek kognitif agama, tetapi juga 

mengintegrasikan pembinaan afektif dan konatif yang mendorong internalisasi nilai moral secara 

menyeluruh. Hal ini terbukti dari observasi proses pembelajaran di pesantren, wawancara dengan guru 

dan pengasuh yang menjelaskan bagaimana metode pendidikan Islam seperti pengajaran kitab kuning, 

bimbingan spiritual, dan aktivitas keagamaan rutin mampu membentuk sikap dan perilaku santri secara 

konsisten. Namun Pendidikan Islam tetap menjadi pilar utama dalam menanggulangi dekadensi akhlak 

di kalangan remaja Muslim, dan penguatan serta inovasi dalam metode pembelajaran perlu terus dilakukan 

agar pembentukan karakter dapat berjalan efektif di era modern. 

 

Gambar 1. pendekatan pembelajaran holistic 
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Gambar di atas menggambarkan siklus pendidikan Islam dalam pembentukan karakter secara 

holistik dan terpadu. Siklus ini dimulai dengan mengajarkan aspek kognitif, yaitu pengetahuan dan 

pemahaman tentang nilai-nilai agama yang menjadi dasar pembentukan karakter. Selanjutnya, pendidikan 

Islam mengintegrasikan pembinaan afektif, yang berfokus pada pengembangan perasaan, sikap, dan 

emosi positif terhadap ajaran moral. Tahap berikutnya adalah mendorong internalisasi nilai, sehingga 

nilai-nilai tersebut benar-benar tertanam dalam diri individu dan menjadi landasan dalam bertindak. Siklus 

ini kemudian membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma dan etika Islam, yang diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, siklus ini memperkuat metode pembelajaran agar proses 

pendidikan menjadi lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Keseluruhan siklus ini 

menegaskan bahwa pendidikan Islam bukan hanya sebatas transfer ilmu, melainkan juga proses 

pembentukan karakter secara menyeluruh yang berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa krisis moral yang melanda kalangan remaja 

Muslim saat ini merupakan fenomena yang serius dan kompleks, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

lingkungan sosial yang kurang kondusif serta dampak negatif perkembangan teknologi dan media sosial. 

Kondisi ini menyebabkan meningkatnya perilaku menyimpang yang berpotensi merusak fondasi akhlak 

dan keimanan generasi muda. Namun, pendidikan Islam tetap memiliki peran sentral dan strategis dalam 

menanggulangi dekadensi akhlak tersebut. Melalui pendekatan yang holistik, mencakup pengajaran aspek 

kognitif, pembinaan afektif, dan internalisasi nilai-nilai agama, pendidikan Islam mampu membentuk 

karakter dan perilaku yang sesuai dengan norma agama. Meskipun demikian, efektivitas pembinaan moral 

ini masih terbatas oleh metode yang kurang kontekstual serta minimnya pelatihan bagi pendidik. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan model pendidikan Islam yang lebih adaptif, inovatif, dan 

melibatkan sinergi antara keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk memastikan remaja 

Muslim dapat menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan akhlak mulia. Penelitian ini menegaskan 

urgensi peran pendidikan Islam sebagai benteng moral yang harus terus diperkuat dalam menghadapi 

darurat krisis moral saat ini. 
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